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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Kitab Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza 

Wa Jalla Karya Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī 

Ajaran pokok tasawuf Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī 

adalah ajaran yang menekankan dan menyeimbangkan antara 

sisi dhahiriyah maupun sisi bathiniyah, sisi syari‟ah maupun 

sisi haqiqah, dan sisi dunyawiyah maupun sisi ukhrawiyah. 

Ajaran tasawuf Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī tidak lain 

adalah ajaran Islam itu sendiri dan yang dipraktikkan oleh 

Rasulullah SAW, para sahabat, dan para salaf al-shalih. 

Sebagaimana lazimnya para ulama klasik lain, Syekh Abdul 

Qodīr Al-Jailānī menyusun kitab Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq 

Al Haq 'Azza Wa Jalla atas dasar permintaan dari para sahabat 

dan murid-muridnya. Karena mengetahui kesungguhan niat 

dari para sahabat dan murid-muridnya tersebut, kemudian 

beliau memutuskan untuk memenuhinya. Tujuan tercapainya 

penyusunan kitab ini adalah bekal yang cukup pada jalan 

yang haq.
1
 

Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī menyusun kitab Al-

Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla dengan 

model mukhtashar.  Walaupun dikatakan oleh penyusunnya 

sebagai mukhtashar, namun tidak berarti bahwa jumlah 

halaman kitab Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa 

Jalla sedikit. Bahkan, untuk ukuran orang sekarang, kitab Al-

Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla tergolong 

kitab yang sangat tebal dan memiliki banyak halaman.  

Menurut cetakan Dar al-Kotob al-Ilmiyah, Libanon, jumlah 

halaman kitab Ghunyat mencapai 704 halaman, sedangkan 

menurut cetakan Dar al-Jail, Beirut, berjumlah 742 halaman 

ditambah dengan kata pengantar dari pentahqiq-nya. Karena 

tergolong tebal, baik Dar al-Kotob al-Ilmiyah maupun Dar al-

Jail mencetaknya menjadi 2 jilid. Namun, jika dilihat dari 

banyaknya hal yang dicakupnya, jumlah halaman yang 

                                                           
1
 Aly Mashar Dan Nailal Muna, Filsafat Etika Syaikh „Abdul Qadir Al-

Jailani: Kajian Etika Salik Dalam Kitab Ghunyat Li Thalibi Thariq Al-Haq, 

Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman, no 3, (2020), 277-

279. 



52 

mencapai ratusan tersebut bukanlah jumlah yang banyak. 

Artinya, penyebutan kitab al-Ghunyah sebagai kitab 

mukhtashar adalah benar adanya.
2
 Kitab ini telah diterbitkan 

beberapa kali, diantaranya oleh Dar Al-Hurriyah: Bagdad 

tahun 1408 H, Maktabah Musthafa Al-Babil Halabi: Mesir 

tahun 1375 H dan Dar Al-Bab Dimasyq.
3
  

Diantara isi kitab Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 

'Azza Wa Jalla dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Dalam fikih dan macam-macam ibadah, 

b. Akidah, masalah keimanan, tauhid, kenabian, tempat 

kembali, ahli bidah dari kelompok-kelompok sesat, 

madzhab, dan agama yang sesat. 

c. Majlis yang berhubungan dengan Al-Qur‟an, taubat, 

takwa, sifat surga dan neraka, fadilah sebagai bulan dan 

hari. 

d. Rincian beberapa hukum fikih yang berkaitan dengan 

puasa, shalat, dan do‟a. 

e. Tentang tasawuf, etika para murid (santri), etika bergaul, 

beberapa ahwal dan maqamat.
4
 

Karya Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī ini jelas sekali 

terpengaruh, baik tema maupun gaya bahasanya, karya Al-

Ghazali yakni Ihyā ‘Ulūmuddīn. Terlihat dari penggabungan 

fikih, akhlak, dan prinsip suluk. Kitab ini bermula dengan 

pembahasan ibadah, dilanjutkan etika Islam, etika doa, serta 

keistimewaan hari dan bulan tertentu. Kemudian membahas 

anjuran beribadah sunah, etika pelajar, tawakal dan akhlak 

yang baik.
5
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B. Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Kitab Al-Ghunyah Lithālibī 

Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla Karya Syekh Abdul Qodīr 

Al-Jailānī 

1. Konsep Tazkiyatun Nafs 

Tazkiyatun nafs menurut Syekh Abdul Qodīr Al-

Jailānī adalah ajaran yang berorientasi pada pembentukan 

sifat terpuji dan pembersihan diri dari sifat yang tercela. 

Semakin tinggi sifat terpuji manusia akan semakin 

menambah kesucian jiwanya. Terdapat delapan ajaran 

tasawuf Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī dalam kitab Al-

Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla yang 

menekankan pada segi-segi praktis yang berhubungan 

tentang tazkiyatun nafs (penyucian jiwa). Penekanan 

tersebut ada pada peningkatan amal di dunia yang 

berorientasi pada akhirat, proses penjernihan hati melalui 

Tazkiyatun Nafs menjadi bagian yang mutlak untuk dilalui 

oleh seorang hamba melalui proses mujāhadah yang 

buahnya adalah mencapai kedudukan makrifat mengenal 

Allah SWT.
6
 

Diantara delapan ajaran pokok tasawuf Syekh Abdul 

Qodīr Al-Jailānī tentang tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) 

dalam kitab Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa 

Jalla sebagai berikut:  

a. Taubat  

Taubat Menurut Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī 

dalam kitabnya Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 

'Azza Wa Jalla yang dijelaskan pada halaman 228 

أى : تاب فلان من كذا: يقول, الرجوع: التوبة فى اللغة 
فالتوبة هى الرجوع عما كان مذ موما في الشرع , رجع عنه

  إلى ما هو محمود فى الشرع
"Menurut Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī taubat 

secara bahasa artinya kembali. Dikatakan bahwa 
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taba fulanun min kadza, artinya fulan kembali 

darinya. Sedangkan secara istilah memiliki arti 

kembali dari sesuatu yang tercela oleh agama 

kepada sesuatu yang terpuji.”
8
 

Beliau menegaskan bahwa segala dosa dan 

kemaksiatan dapat mengakibatkan kebinasaan serta 

menjauhkan diri dari Allah SWT dan surga-Nya.
9
 

Makna taubat nasuha merupakan taubat yang murni 

dan bersih dari segala kotoran, tidak tergantung pada 

sesuatu. Artinya dengan taubat nasuha yang 

dilakukan seseorang akan berjalan lancar diatas 

ketaatan tanpa sedikitpun cenderung kepada 

kemaksiatan.
10

 

Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī menegaskan 

untuk tidak meninggalkan taubat bagi siapapun. 

Karena setiap manusia pasti mempunyai kesalahan 

atau pernah jatuh dalam perbuatan kemaksiatan. 

Taubat sendiri berarti kembali dari jalan yang salah 

menuju jalan yang benar kepada maqam dan 

kedudukan yang semestinya.
11

Menurut Syekh Abdul 

Qodīr Al-Jailānī yang berkenaan dengan syarat-

syarat taubat, yaitu dengan tiga macam: 

1. Menyesali semua kesalahan  yang sudah 

dilakukan. 

2. Menjauhi dan meninggalkan kesalahan dalam 

semua kondisi dan keadaan. 

3. Berketetapan dan berjanji untuk tidak 

mengulangi perbuatan maksiat dan kesalahan 

                                                           
8
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lagi.
12

 Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-

Baqorah : 222
13

 

وَ ووَ يُحِاِ بُّ اليْنَميُحِتوَ وَ للّٰهَاِراِييْنَ  وَ  يُحِاِ بُّ التتَّنَّونَّاباِنٌيْنَ    نوَ ااِننَّ االلّٰهَ 
Artinya :”Sungguh, Allah menyukai orang yang 

taubat dan menyukai orang yang 

menyucikan diri.” 

 

Apabila telah bertaubat nasuha maka tidak 

memandang waktu untuk tidak mengulangi 

perbuatan dosa. Penyesalan telah membentuk tekat 

yaitu tekat untuk tidak mengulangi kesalahan yang 

terdahulu. Seseorang harus mengetahui bahwa 

kemaksiatan akan menghalangi antara dia dengan 

Allah SWT. Menjauhkannya dari kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat.
15

 

b. mujāhadah 

dalam menjelaskan mujāhadah Syekh Abdul 

Qodīr Al-Jailānī dalam kitab Al-Ghunyah Lithālibī 

Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla  mengawalinya 

dengan mengutip salah satu surat dalam Q.S Al-

Ankabut: 69.
16

 

داِيتَّوَنتَّنَّ يُحِميْنَ سيُحِبتَّيُحِلوَنوَاۗ   نوَا لوَنتَّوَ يْنَ ووَالنَّذاِييْنَنوَ جوَاهوَديُحِويْنَا فاِيتَّيْنَ
Artinya :“Dan orang-orang yang berjihad untuk 

(mencari keridaan) Kami, Kami akan 

                                                           
12Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, Al-Ghunyah Li Thalibi Thariq Al Haq 

Azza Wa Jalla, terj. Al-Ghunyah mencari jalan kebenaran, Masrohan Ahmad, 

(Yogyakarta: Citra Risalah, 2010), 332. 
13Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, Al-Ghunyah Li Thalibi Thariq Al Haq 

Azza Wa Jalla, terj. Al-Ghunyah mencari jalan kebenaran, Masrohan Ahmad, 

(Yogyakarta: Citra Risalah, 2010), 319. 
14

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag in MS.Word, 
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Azza Wa Jalla, terj. Al-Ghunyah mencari jalan kebenaran, Masrohan Ahmad, 

(Yogyakarta: Citra Risalah, 2010), 332. 
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tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami.”
17

 

 

Dalam mujāhadah, Syekh Abdul Qodīr Al-

Jailānī menegaskan keharusan bermujāhadah. 

Muraqabah adalah pangkal dari segala kebaikan, 

dan hanya bisa dicapai oleh seseorang dengan 

muhāsabah (intropeksi) diri terlebih dahulu, 

kemudian memperbaiki segala kekurangan yang 

ada padanya, menekuni jalan-jalan kebenaran, tetap 

konsisten menjalankannya, serta senantiasa 

menjaga pertalian hati dengan Allah SWT. Jika 

semua itu telah di tempuh, baru dapat merasakan 

kehadiran-Nya dalam segala aktivitasnya. Ia akan 

menyadari bahwa Allah SWT senantiasa 

memperhatikan segala gerak-geriknya,
18

 

Sesuai dalam firman Allah SWT, Q.S Fatir: 6 

 

عيُحِويْنَ  زيْنَبوَهااِننَّ الشنَّييْنَ  نوَ لوَ يُحِميْنَ عوَديُحِووٌّ فوَاتخنَّاِذيُحِويْنَ يُحِ عوَديُحِووًّاۗ ااِ نَّوَا يوَديْنَ  ٗ  ا حاِ
نتَّيُحِويْنَا  اللنَّ اِنًيْنَاِۗ  اوَ يْنَ   اِ  ماِنيْنَ  لاِيوَ يُحِويْنَ

Artinya: “Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka 

perlakukanlah ia sebagai musuh, karena 

sesungguhnya setan itu hanya mengajak 

golongannya agar mereka menjadi 

penghuni neraka yang menyala-nyala.”
19

 

 

c. Tawakal 

Menurut Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī, 

“hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan 

kepada Allah SWT dan meninggalkan diri dari 

kemewahannya penghargaan. tawakal mempunyai 
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Qodir Al-Jailani Dalam Kitab Al-Ghunyah Li Thalib Thariq Al-Haq, (Al-

Ghazwah : Jurnal Fakultas Agama Islam) Vol. 1, No. 2, 2017, 181. 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag in MS.Word, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an) 
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tiga tingkatan, yaitu: tawakal, penyerahan, dan 

penyandaran. Artinya adalah seorang hamba 

merasa. tenang dengan janji Allah SWT(tawakal), 

lalu hal ini didampingi dengan penyerahan diri, 

secara penuh kesadaran kepada Allah SWT, dan 

kemudian diikuti dengan penyandaran kepada 

hukum-hukum Allah SWT yang tidak lain adalah 

sikap rela terhadap semua ketetapan- Nya.”
20

 

Penjelasan tersebut dapat ditemukan redaksinya 

dalam kitab Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 

'Azza Wa Jalla halaman 317, yaitu: 

والتنقى , تفويض الأمور إلى الله عز وجل: وحقيقة التوكل 
ش ود والترقي إلى ساحات , عن ظلمات الاختيار والتدبنً

فما , فيق ع ال بد ألا تبديل للقلمة, الأح ام والتقدير
فيل ن قلبه إلى , وما لم يقدر له لا يناله, قلم له لا يفوته

   فيأخذ من مولا , وي مئن إلى وعد مولا , ذلك
 

Lebih lanjut Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī 

menerangkan bahwa tawakal tidak berarti 

penyerahan diri kepada Allah SWT dengan 

meninggalkan aktivitas dunia. Karena syarat dari 

tawakal tidak harus meninggalkan dari sebab-sebab 

keduniawi. Maksutnya tidak akan mengurangi nilai 

tawakal apabila seseorang berusaha dengan 

berupaya melakukan pekerjaan dan.aktivitas sehari-

hari untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, selama ia 

tetap berpasrah dan menyandarkan dirinya kepada 

Allah SWT. Dengan demikian Syekh Abdul Qodīr 

Al-Jailānī menjelaskan manusia tidak boleh 

bergantung dengan selain Allah SWT, karna hal itu 

                                                           
20 Aly Mashar Dan Nailal Muna, Filsafat Etika Syaikh „Abdul Qadir Al-

Jailani: Kajian Etika Salik Dalam Kitab Ghunyat Li Thalibi Thariq Al-Haqq, 

Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman, no 3, (2020),), 284. 
21 Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, Al-Ghunyah Li Thalibi Thariq Aal Haq 

Azza Wa Jalla, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 1998), 317. 
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dapat menjauhkan manusia dari rahmat dan ridla 

Allah SWT. Sebaliknya jika manusia tidak 

bergantung kepada apapun dan hanya 

menggantungkan segala urusan kepada Allah SWT 

maka akan memberi kemudahan.
22

 

 

وَ  … تيُحِميْنَ مبُّؤيْنَماِناِنٌيْنَ ووَعوَلوَى االلّٰهَ اِ فتَّوَتتَّوَووَكنَّليُحِويْنَْٓا ااِنيْنَ كيُحِنتَّيْنَ
Artinya: “Dan bertawakallah kamu hanya kepada 

Allah, jika kamu orang-orang beriman.”
23

 

 

بيُحِه …   ۗ  ٗ  ووَموَنيْنَ يتَّنَّتتَّوَووَكنَّليْنَ عوَلوَى االلّٰهَ اِ فتَّوَ يُحِووَ حوَليْنَ
Artinya: “Dan barangsiapa bertawakal kepada 

Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, 

Allah telah mengadakan ketentuan bagi 

setiap sesuatu.”
24

 

 

Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī mengutip 

perkataan Umar Bin Khatthab yang mengatakan 

bahwa Rasulullah SAW bersabda Seandainya 

engkau benar-benar bertawakkal kepada Allah SWT, 

niscaya Dia akan memberimu rezeki seperti Dia 

memberi rezeki kepada burung, dimana burung itu 

terbang di pagi hari dalam keadaan lapar dan 

kembali lagi dalam keadaan kenyang.
25

 

Sedangkan Abu Turab an-Nakhsyabi 

sebagaimana juga dikutip Syekh Abdul Qodīr Al-

                                                           
22Ghani, Tasawuf Amali Bagi Pencari Tuhan, (Bandung: Alfabeta, 2019 ), 

109. 
23

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag in MS.Word, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an) 
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(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an) 
25Khafidhotul Ilmia dan Saifulah, Konsepsi Tasawuf Amali Syekh Abdul 

Qodir Al-Jailani Dalam Kitab Al-Ghunyah Li Thalib Thariq Al-Haq, (Al-

Ghazwah : Jurnal Fakultas Agama Islam) Vol. 1, No. 2, 2017, 182.  
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Jailānī menerangkan bahwa tawakkal adalah 

menyibukkan diri dengan ibadah, menggantungkan 

hati kepada Allah SWT, dan ridha terhadap sekalian 

takdir-Nya. Jika Allah SWT memberinya, ia 

bersyukur. Jika tidak, ia bersabar.
26

 

 

d. Akhlak yang baik 

Akhlak yang baik dalam kitab Al-Ghunyah 

Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla dijelaskan 

sebagai bentuk dari kemuliaan akhlak seseorang. 

Kemuliaan yang sangat berharga tersebut dapat 

menumbuhkan segala bentuk kebajikan. Syekh 

Abdul Qodīr Al-Jailānī mengumpakan dengan narasi 

“betapa pun kulit melapisi tubuh, namun akhlak jua 

yang dikenal orang.” Arti dari narasi yaitu akhlak 

yang baik merupakan suatu perbuatan yang sangat 

bernilai karena dapat melahirkan berbagai macam 

akhlak kebajikan.
27

  

Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī mengutip 

beberapa hadits sebagai contoh hadist dari Abdullah 

bin Amru ra. Yang berkata, “Nabi Muhammad 

bukan seorang yang jahat dan tidak bersikap jahat.” 

Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang terbaik di 

antara kamu adalah yang paling baik akhlaknya.” 

(HR. al-Bukhari). Lalu hadis dari Anas bin Malik, 

bahwa ketika Rasulullah SAW ditanya orang 

tentang orang beriman yang paling utama, beliau 

menjawab, yaitu yang terbaik akhlaknya.
28

 Untuk 

memperkuat penjelasan tentang akhlak yang baik, 

                                                           
26 Khafidhotul Ilmia dan Saifulah, Konsepsi Tasawuf Amali Syekh Abdul 

Qodir Al-Jailani Dalam Kitab Al-Ghunyah Li Thalib Thariq Al-Haq, (Al-

Ghazwah : Jurnal Fakultas Agama Islam) Vol. 1, No. 2, 2017, 178. 
27 Khafidhotul Ilmia dan Saifulah, Konsepsi Tasawuf Amali Syekh Abdul 

Qodir Al-Jailani Dalam Kitab Al-Ghunyah Li Thalib Thariq Al-Haq, (Al-

Ghazwah : Jurnal Fakultas Agama Islam) Vol. 1, No. 2, 2017, 182.  
28 Khafidhotul Ilmia dan Saifulah, Konsepsi Tasawuf Amali Syekh Abdul 

Qodir Al-Jailani Dalam Kitab Al-Ghunyah Li Thalib Thariq Al-Haq, (Al-

Ghazwah : Jurnal Fakultas Agama Islam) Vol. 1, No. 2, 2017, 178.  
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Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī juga mengutip Al-

Qur`an surat al-Mudassir: 4.
29

 

Dapat dikatakan dari hadist diatas bahwa 

Rasulullah SAW menjawab pertanyaan tentang 

orang beriman yang paling utama yaitu yang 

memiliki akhlak yang baik yang berasal dari .dalam 

diri sendiri serta adanya motivasi. dan dorongan 

untuk melakukan hal-hal kebaikan. Dalam hal ini 

yang dimaksud adalah akhak yang baik, yang mana 

membersihkan segala perbuatan yang bertentangan 

dengan syariat untuk selalu membiasakan diri 

dengan akhlak yang baik serta selalu berbuat 

kebajikan kepada semua orang.
30

 

 

e. Syukur 

Hakikat syukur menurut Syekh Abdul Qodīr 

Al-Jailānī ialah adanya pengertian dan kesadaran 

bahwa semua nikmat yang ada pada diri seseorang 

hamba, baik lahir maupun batin, baik berkenaan 

dengan keduniaan ataupun keakhiratan, adalah dari 

Allah SWT, sebagai karunia dan pemberian 

daripada-Nya.
31

 

Lebih lanjut Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī 

menjelaskan syukur yakni menyakini nikmat Dzat 

pemberi nikmat dengan penuh ketundukan. Syekh 

Abdul Qodīr Al-Jailānī juga menjelaskan hakikat 

syukur yaitu mengakui nikmat Allah SWT karena 

Dia pemilik karunia dan pemberi sehingga hati 

mengakui bahwa segala nikmat berasal dari Allah 

SWT. Dan Allah SWT akan selalu memberi balasan 

dengan limpahan pahala bagi hamba-Nya yang 

selalu bersyukur. Dalam Al-Qur‟an surat Asy-Syura 
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ayat 40 dikutip Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī untuk 

menjelaskan syukur tersebut.
32

 

ش ر بالللان وهو اعترافه : ثم الش ر ينقلم أقلاما إلى
وش ر بالبدن والأركان وهو , بالن مة بن ت الا ست انة
وش ر بالقل  وهو ان  اف , اتصاف بالوفاء والخدمة

   على بلاط الش ود بإدامة حفظ الحرمة
Dalam kitab tersebut juga disebutkan macam-

macam syukur menurut Syekh Abdul Qodīr Al-

Jailānī diantaranya:  

1. Syukur dengan lisan, yakni mengakui adanya 

nikmat dan merasakan ketenangan. Sebagai 

seseorang yang telah diberi nikmat hendaknya 

mengucapkan rasa syukurnya dengan segala 

ketundukkannya dan lemah lembut. 

2. Syukur dengan badan dan anggota badan, 

dengan menjalankan dan mematuhi serta 

melaksanakan perintah untuk beribadah sesuai 

dengan apa yang telah ditetapkan-Nya. Dengan 

kata lain sebagai hamba hendaknya selalu 

menjalankan syariat serta meninggalkan segala 

apa yang dilarang-Nya. 

3. Syukur dengan hati, menyakini dari dalam 

hatinya bahwa segala nikmat semua berasal dari 

Allah SWT.
34

 

 

f. Sabar 
Syeikh Abdul Qādir al-Jailāni memaknai 

sabar merujuk kepada Al-Quran, hadist dan kutipan 

dari para ulama-ulama sebelumnya. Sabar menurut 

Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī dalam kitab Al-
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Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla 

dijelaskan dalam kitabnya yakni: 

الصبر التباعد عن : النون الدصرى رحمه الله ت الى  وقال ذو
وإظ ار , البليةوالل ون عند تجرع غصص , الدخالفات

   الغنى مع حلول الفقر بلاحة الد يشة
“Dzun Nun Al-Muhri berkata: sabar adalah 

senantiasa menjauhi larangan, tabah menghadapi 

kepahitan (kesulitan), dan tetap menampakkan 

kecukupan ketika ditimpa kemiskinan.”
36

 

“Menurut Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī yang 

disandarkan pada pendapat Al- Khawwash RA. 

Sabar adalah teguh bersama Allah SWT dengan 

menjalankan hukum-hukum al-Qur‟an dan Sunnah, 

serta menerima penderitaan atau ujian dari-Nya 

dengan lapang dada dan senang hati.”
37

 

Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī dalam kitab Al-

Ghunyah Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla 

membagi sabar menjadi tiga bagian, yakni:  

1. Sabar kepada Allah SWT dengan selalu 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Artinya melaksanakan semua 

perintah allah SWT. meliputi bersabar dalam 

menjalankan hal-hal yang diwajibkan dalam 

syariat, karna dalam melaksanakan perintah 

syariat .disini dibutuhkan konsistensi dari 

hamba karna harus menjaganya sampai akhir 

masa. Seperti diantaranya kewajiban 

menjalankan sholat lima waktu, puasa, haji, 

zakat, daan lain-lain. Dalam hal ini kesabaran 
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juga diuji dalam dengan hal-hal yang 

diharaamkan .karena pada hakekatnya manusia 

selalu merasa kurang puas sehingga cenderung 

melakukan perbuatan haram. 

2. Sabar bersama Allah SWT, yaitu bersabar 

terhadap segala ketetapan Allah SWT dan 

perbuatan-Nya terhadap hamba, dan berbagai 

macam kesulitan dan musibah. Artinya 

bersabar atas takdir yang telah ditetapkan oleh 

allah SWT, yang mana sebagai hamba tidak. 

dapat menghindar dari takdir yang telah 

ditetapkan. Seperti halnya kematian, musibah, 

penyakit, jodoh, dan lain sebagainya. Dan 

sebagai hamba yang bersabar dan. mereka 

akan merima dengan ketetapan-Nya dengan 

lapang dada, tenang, sabar, maka mereka akan 

mendapatkan imbalan berupa pahala yang 

mulia.  

3. Sabar atas Allah SWT, yakni bersabar 

terhadap rezeki, jalan keluar, kecukupan, 

pertolongan dan pahala yang dijanjikan Allah 

SWT di Akhirat. Artinya menanti apa yang 

telah dijanjikan oleh Allah SWT, seperti 

halnya kemenangan, berkecukupan, kekuatan 

di dunia.serta pahala di akhirat. Kemenangan 

dalam melawan hawa nafsu, yang mana akan 

selalu mengajak manusia untuk berbuat 

kejahatan serta kemaksiatan. dan apabila 

seorang hamba mampu bersabar atas rayuan 

hawa nafsu maka mereka akan memperoleh 

kemenangan, dan pada akhirnya mereka.
38 

 

g. Ridha 

Ridha menurut pandangan Syekh Abdul 

Qodīr Al-Jailānī mengartikan bahwa ridha adalah 

rela dengan segala ketentuan yang Allah SWT 

tetapkan. Untuk seseorang yang telah mencapai 
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tingkataan ridha, mereka pasti akan menerima 

dengan senang hati tanpa adanya keraguan, 

meskipun ketetapan yang Allah SWT beri tidak 

sesuai dengan keinginannya. Syekh Abdul Qodīr Al-

Jailānī membagi dua keadaan diri seseorang, yakni 

pertama, keadaan yang selalu diinginkan yakni 

keadaan seperti kekuasaan, kehormatan, kekayaan, 

kebahaagiaan, kesehatan. Dengan keadaan yang 

seperti ini pasti ada manusia yang merasa .tidak 

senang terhadap perolehannya. Kecuali apabila 

keadaan tersebut di bandingkan dengan orang-orang 

yang ada di atasnya. Maka dalam hal Ini Syekh 

Abdul Qodīr Al-Jailānī menegaskan wajib ridha 

sepenuhnya terhadap semua ketetapan Allah SWT. 

Kedua, keadaan yang tidak diinginkan yakni 

keadaan kesusahan, penyakit, musibah, kemiskinan. 

Maka dalam hal ini tidak dibenarkan merasa 

menyerah, gelisah dan putus asa. Sikap yang harus 

diambil hendaklah mereka ridha .terhadap apa yang 

sedang dihadapi dan menerima dengan senang hati, 

sabar serta tawakal. Dapat dikatakan tingkatan ridha 

lebih tinggi dibanding dengan sabar dan tawakal. 

Sebab tingkatan sabar dan tawakal dalam hati 

seseorang masih terdapat pengakuan adanya sesuatu 

yang menimbulkan penderitaan. Sedangkan pada 

tingkatan ridha tidak ada lagi perbedaan antara apa 

yang disebut nikmat dan apa yang disebut musibah. 

Semua itu diterima dengan rela, karena mereka 

menyakini bahwa segala sesuatu berasal dari 

ketetapan Allah SWT.
39

 

, قلم الله ت الى له فأما الدؤمن ف و حقيق أن يرضي بما
وما قضاء , وقضاء الله عز وجل خنً من قضاء الدرء لنفله

الله لك يا ابن آدم فيما ت ر  خنًلك مما قضى الله عز وجل 
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قال الله , فاتق الله ت الى وارض بقضائه, لك فيما تح 
 216البقرة : تبارك وت الى 

طوى جل و عز لله فا, كمح دين م ودنيا لافيه ما ي ني 
مر أداء الأوامن ديته عبولح م وكلف م لخلق مصااعن 

ء فيما لرضا بالقضاور وافالمقدهي و التلليم لمناوانت اء ا
ق  اجل بال ووعز هو ثر و استأ, لجملةلذم وعلي م فى ا

ضى وير, هل اعة لمولاأن يديم الل بد فينبغى , لمصالحوا
   يت مه لا له وبما قلم الله 

“Seorang mukmin yang hakiki adalah orang 

yang ridha kepada apa yang ditetapkan Allah SWT 

kepadanya. Ketetapan Allah SWT lebih baik dari 

pada ketetapan seseorang untuk dirinya sendiri, dan 

ketetapan Allah SWT terhadapmu wahai anak turun 

Adam, yang kamu benci, itu lebih baik daripada 

ketetapan Allah SWT dan ridhalah terhadap 

ketetaapan-Nya. Allah SWT berfirman: “Boleh jadi 

kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, 

padahal ia amat buruk bagimu,: Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.” Yaitu tidak 

mengetahui apa yang baik dalam agama dan 

duniamu. Sedangkan Allah SWT melakukamn 

sesautu yang maslahat bagi manusia dan membebani 

mereka agar menyembah-Nya, yaitu dengan 

menjalankan ketetapan yang baik dan yang buruk 

secara umum. Seorang hamba harus selalu taat 

kepada tuannya dan ridha kepada apa yang 
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ditetapkan Allah terhadapnya dan tidak 

mencelanya.”
41

 

“Dari penjelasan ridha menurut Syekh Abdul 

Qodīr Al-Jailānī diatas dapat disimpukan bahwa 

ridha yang dimaksut yakni ridha terhadap ketentuan-

Nya yang mencakup semua yang diridhai Allah 

SWT.  Oleh karena itu sikap ridha yang dijelaskan 

Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī tidak akan .sampai 

pada sikap dan paham fatalisme.
42

 Karena 

didalamnya masih ada bentuk ikhtiar, kasb dan do’a. 

karna dengan ikhtiar seseorang masih diberi peluang 

untuk menentukan apa yang menjadi pilihannya, 

dengan kasb berarti seseorang masih mempunyai 

kesempatan dalam perbuatan dan usaha. Dan dengan 

do‟a seseorang masih dapat mencurahkan segalanya 

kepada Allah SWT. Sekalipun pada akhirnya 

seseorang harus menerima terhadap apapun yang 

terjadi pada dirinya.”
43

 

 

h. Ṣhiddiq 

Ṣhiddiq dijelaskan Syekh Abdul Qodīr Al-

Jailānī dalam kitab Al-Ghunyah Lithālibī Tharīq Al 

Haq 'Azza Wa Jalla yang berarti menegaskan 

kebenaran meskipun dapat menyebabkan nyawa 

terancam. Lebih lanjut dijelaskan Ṣhiddiq adalah 

kesesuaian antara isi hati dengan perkataan, ada juga 

yang mengatakan bahwa Ṣhiddiq adalah jujur dan 
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tidak menyalahi janji Allah SWT dengan 

menjalankan amal ibadah kepada-Nya.”
44

 

والصدللّٰهَيق هو الدبالغة , والصادق هو الاسم اللزم من الصدق
و ار , وهو من ت رر منه الصدق فصار دأبه وسجيته, منه

فالصادق , فالصدق استواء اللر وال لانية, الصدق غالبه
والصديق من  دق فى أقواله , هو الذى  دق فى أقواله

   وجميع أف اله وأحواله
“Menurut Syekh Abdul Qodīr Al-Jailānī, aṣ-

ṣidqu adalah orang yang berulang kali 

membenarkan. Imbasnya adalah „benar‟ menjadi 

karakteristik dirinya, dan akhirnya kebenaran 

menjadi lebih dominan pada dirinya. Dalam 

memaknai kata „benar‟, Syekh Abdul Qodīr Al-

Jailānī memaknainya sebagai seimbangnya antara 

lahir dan batin. Artinya, orang yang benar adalah 

orang yang benar secara perkataannya, 

perbuatannya, dan dalam segala kondisinya.”
46

 

وهو ,مه نظامه وفيه تماوبه لامر داعماق لصدأن اعلم وا
ين لذالئك مع وفا) جلوعز له قووهو ,ة لنبواجة درثانى 

يقنٌ والش داء لصدالنبنٌللّٰهَ وامن علي م ن م الله أ
   (لحنٌلصاوا
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“Ketahuilah bahwa kejujuran adalah tiang 

segala masalah, kesempurnan dan tertibnya. 

Kejujuran adalah derajat kedua setelah kenabian, 

seperti yang difirmankan Allah SWT: maka mereka 

itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan 

nikmat oleh Allah SWT, (yaitu) para nabi, para 

pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid 

dan orang-orang saleh.”
48

 

 

C. Analisis Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Kitab Al-Ghunyah 

Lithālibī Tharīq Al Haq 'Azza Wa Jalla Karya Syekh Abdul 

Qodīr Al-Jailānī dengan konteks sekarang 

Perkembangan pola hidup manusia di zaman 

sekarang, dapat menjerumuskan dari tujuan hidup yang 

sebenarnya. Hidup pada zaman di mana manusia cenderung 

memprioritaskan harta dan kekuasaan. Faktanya seseorang di 

sekitar kita akan mendekat apabila kita memiliki banyak uang 

dan kekuasaan. Kalau begitu, untuk apa memiliki ilmu 

pengetahuan bila miskin, untuk apa melakukan ibadah kalau 

hidup serba kekurangan. Mengukur segalanya dengan uang 

dan kekuasaan. Hal ini bukanlah makna hidup yang 

sesungguhnya.
49

 

Apabila manusia kehilangan makna hidupnya maka 

akan mengakibatkan hidupnya menjadi hampa atau bisa 

dikatakan “tidak adanya tujuan hidup”, padahal segala sesuatu 

yang manusia lakukan , seharusnya memiliki tujuan, untuk 

apa dan kepada siapa kita persembahkan apa yang kita 

lakukan. Rollo May menjelaskan penyakit manusia modern, 

seperti “kehampaan hidup, kesepian, kehawatiran” banyak 

orang, yang selain tidak mengetahui keinginan mereka, juga 

tidak memiliki gambaran yang pasti tentang perasaan mereka 

sendiri, kebimbangan dan keraguan yang muncul dalam 

berbagai bidang kehidupan, akhirnya akan memasukkan 

mereka dalam kepedihan, ketidakberdayaan, dan kehampaan 
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hidup.
50

 Hal semacam ini yang menjadikan penyebab manusia 

kekurangan nilai-nilai spiritualitas dalam hidupnya yang 

mengakibatkan manusia merasa hidupnya tidak bahagia. 

Salah satu karunia Allah SWT yang diberikan 

kepada hamba-Nya adalah bahwa manusia di beri kemudahan 

untuk mencapai kebajikan dan dijauhkan dari keburukan dan 

kemungkaran. Dan tidak ragu memperlihatkan apa-apa yang 

bisa membersihkan jiwa dan melembutkan hati sehingga 

tunduk kepada syari‟at Allah SWT, menunaikan perintah dan 

menjaui semua laranganNya. Sebagaimana firman Allah 

SWT:
51

 

نبُّ اليْنَقيُحِليُحِويْنَبيُحِ ۗ النَّذاِييْنَنوَ ا موَ  ىِٕ راِ االلّٰهَ اِ توَ يْنَموَ راِ االلّٰهَ اِ ۗ اوَلاوَ باِذاِكيْنَ بتَّيُحِ يُحِميْنَ باِذاِكيْنَ نبُّ قتَّيُحِليُحِويْنَ ىِٕ نتَّيُحِويْنَا ووَتوَ يْنَموَ
 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. 

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tenteram.” (Q.S Ar-Ra‟d : 28)
52

 

 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai 

jalan untuk dapat mengantarkan manusia agar memiliki hati 

yang bersih dari berbagai penyakit, yaitu dengan tazkiyatun 

nafs. Dengan membersihkan jiwa  (tazkiyatun nafs) dapat 

mengantarkan seseorang untuk memiliki akhlak yang baik 

dalam kehidupannya dan menjadikan manusia untuk lebih 

dekat dengan Allah SWT. Tazkiyatun nafs memiliki peran 

dalam pembentukan pribadi muslim yang terpuji. Pribadi 

yang suci dapat menjadikan akhlak yang mulia, sehingga 

ibadah yang dikerjakan dapat sampai pada hati dan perilaku 

seseorang. Tazkiyatun nafs dapat menjadi seimbangan antara 

rohani dan jasmani, jika diterapkan ke zaman modern seperti 

saat ini. Dalam hal inilah Tazkiyatun nafs memiliki peran 

utama yang sangat penting karena langkah ini dapat 

menjadikan jiwa manusia tenang.  Sehingga ajaran Syekh 
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Abdul Qodīr Al-Jailānī khususnya tentang tazkiyatun nafs 

pantas untuk dipelajari serta dikembangkan dalam mengatasi 

masalah moralitas di era modern seperti saat ini.
53

 Dasar dan 

Tujuan Tazkiyatun Nafs (penyucian jiwa) terdapat dalam 

beberapa ayat Al-Qur‟an, diantaranya dalam surat al-Baqarah: 

151 

ليُحِويْنَا عوَلوَييْنَ يُحِميْنَ ا ي تاِنوَا ووَيتَّيُحِزوَكللّٰهَاِييْنَ يُحِميْنَ ووَيتَّيُحِ وَلللّٰهَاِميُحِ يُحِميُحِ  نيْنَ يُحِميْنَ يتَّوَتتَّيْنَ كوَموَآْ اوَريْنَسوَليْنَنوَا فاِييْنَ يُحِميْنَ روَسيُحِويْنَلًا مللّٰهَاِ
نتَّيُحِويْنَا تتَّوَ يْنَلوَميُحِويْنَنوَۗ اليْنَ  موَةوَ ووَيتَّيُحِ وَلللّٰهَاِميُحِ يُحِميْنَ منَّا لموَيْنَ توَ يُحِويْنَ كاِت  وَ ووَالحيْنَاِ يْنَ

Artinya:  Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu 

seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu 

Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta 

mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.
54

 

 

. Kemudian Surat al-Lail: 17- 18 

وَتتَّيْنَقوَىىۙ  نتَّنَّبتَّيُحِ وَا الايْنَ يْنَ موَالوَه ،ووَسوَييُحِجوَ ىىۚ  ٗ  النَّذاِييْنَ يتَّيُحِؤيْنَتِاِ  يتَّوَتتَّوَزوَكللّٰهَ 
Artinya:  Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang 

paling bertakwa, yang menginfakkan hartanya 

(di jalan Allah) untuk membersihkan (dirinya).
55

 

 

Adapun tujuan dari tazkiyatun nafs memiliki 

pengaruh yang besar dalam membentuk jiwa yang suci. Pada 

dasarnya tujuan tazkiyatun nafs adalah membimbing manusia 

berinteraksi terhadap sesama, berkompetisi positif, maupun 

dapat membangun sifat positif lainnya demi kemaslahatan 

manusia pada umumnya. Sedangkan tujuan tazkiyatun nafs 

menurut pandangan Sa‟id Hawwa secara garis besar adalah 

bagaimana hamba dapat berkomunikasi kepada Allah SWT 

dan mampu menghindarkan diri dari beberapa bahaya 

penyakit hati. Seperti gangguan stres, emosi, sombong, kikir 
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maupun terhindar dari pengaruh setan sekalipun. Selain ini 

pula tazkiyatun nafs bertujuan mewujudkan individu memiliki 

kepribadian tangguh bermental positif. Adapun kajian 

mengenai tazkiyatun nafs menurut Sa‟id Hawwa, selain 

adanya kesucian antar komponen, tazkiyatun nafs juga tidak 

melalui pendekatan tariqah, bai‟at, maupun suluk, 

sebagaimana metode yang dilakukan Iman Al-Ghazali, Ibnu-

Qoyyim al-Jauziyah, Ibnu Atho‟illah Assakandari maupun 

tokoh-tokoh tasawuf lainnya.
56
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Gambar 3.1 konsep tazkiyatun nafs 

 


